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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA tentang materi pesawat sederhana di kelas V SDN No. 1 Loli Saluran melalui  penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan  
kelas yang dilaksanakan secara bersiklus. Hasil penelitian menunjukkan pada tindakan siklus 
I, jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 13 orang dengan presentasi 46,43 %, 
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai ≤ 70 adalah 15 orang dengan presentasi 53,57 %, 
maka disimpulkan bahwa pembelajaran masih belum berhasil sesuai yang telah ditetapkan 
yakni 75 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 70. Dengan demikian indikator 
pembelajaran belum tercapai sesuai dengan harapan peneliti. Pada tindakan siklus II, jumlah 
siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 18 orang dengan presentasi 64,29 %, sedangkan 
siswa yang mendapatkan nilai ≤ 70 adalah 10 orang dengan presentasi 35,71 %, maka 
disimpulkan bahwa pembelajaran masih belum berhasil sesuai yang telah dditetapkan yakni 
75 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 70. Pada tindakan siklus III dalam proses dan 
akhir pembelajaran diperoleh data sebagai berikut: (1) siswa memiliki keberanian 
mengemukakan ide/ pendapat pada saat diskusi kelompok, (2) siswa sangat antusias dalam 
menyelesaikan soal yang ada pada lembar pengamatan dan lembar tugas, dan (3) pengelolaan 
kelas berjalan secara optimal dan pengelolaan waktu sudah efisien, sehingga kemampuan 
siswa dalam menyerap dan memberikan pandangan/pendapat  sampai pada tahap yang 
diinginkan. Kondisi pembelajaran pada tindakan siklus II berpengaruh pada hasil tes tes 
formatif  siswa. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 28 orang dengan presentasi 
100 %, maka disimpulkan bahwa pembelajaran berhasil sesuai yang telah dditetapkan yakni 
75 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 70. Dengan demikian indikator pembelajaran 
telah tercapai sesuai dengan harapan peneliti dan dapat disimpulkan bahwa penerapan 
cooperative learning tipe JIGSAW dalam pembelajaran IPA tentang pesawat sederhana dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN No. 1 Loli Saluran.
Kata Kunci :  Cooperatif Learning tipe Jigsaw, IPA, Peta Konsep
Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu 
ruang lingkup yang secara potensial dapat 
membantu meningkatkan wawasan sebagai 
ahli pendidikan maupun tenaga pendidik 
dan pengelola pendidikan. Hasil 
pendidikan merupakan konsep-konsep  
ilmiah tentang aspek-aspek dan dimensi-
dimensi pendidikan sebagai salah satu 
gejala dalam kehidupan manusia. Konsep 
tersebut sangat berguna untuk 
meningkatkan pemahaman tentang aspek 
dan dimensi pendidikan.
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Pada hakikatnya, yang disebut 
dengan pendidikan adalah pengaruh 
bimbingan, arahan dari orang dewasa 
kepada anak yang belum dewasa agar 
menjadi dewasa, mandiri dan memiliki 
kepribadian yang utuh dan matang. 
Pendidikan dapat diperoleh dimana saja, 
baik di keluarga, sekolah dan masyarakat 
yang biasa disebut dengan tri pusat 
pendidikan. Namun, yang akan dibahas 
oleh peneliti adalah pendidikan formal 
yaitu sekolah yang merupakan satuan  
pendidikan bertanggung jawab untuk 
melaksanakan fungsi pendidikan nasional 
yaitu mengembangkan kemampuan serta 
meningkatan mutu kehidupan dan martabat 
manusia Indonesia dalam rangka upaya 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Perangkat di sekolah pun beraneka 
ragam, dimulai dari personil sekolah 
(kepala sekolah, guru, staf pegawai), 
kurikulum, sarana dan prasarana. Secara 
khusus yang akan dibahas adalah perangkat 
kurikulum mata pelajaran IPA di kelas V 
tentang Pesawat Sederhana. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah ilmu pengetahuan yang telah diuji 
kebenarannya melalui metode ilmiah. 
Dengan kata lain, metode ilmiah 
merupakan ciri khusus yang menjadi 
identitas IPA. Pengenalan IPA melalui 
metodologi atas cara memperoleh 
pengetahuan itu. IPA adalah penyelidikan 
yang terorganisir untuk mencari pola 
keteraturan dalam alam.
Proses pembelajaran IPA tidak 
hanya menekankan perubahan perilaku 
yang dapat diamati pengetahuan itu sendiri 
tetapi lebih menekankan pada 
pembentukan keterampilan memperoleh 
pengetahuan dan berpusat pada proses-
proses mental yang sukar diamati. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Samatowa ( 2006: 
3), bahwa IPA berfaedah bagi suatu 
bangsa, kiranya tidak perlu dipersoalkan 
panjang lebar, IPA melatih anak berpikir 
kritis, bersifat objektif, dan dapat 
membentuk kepribadian anak secara 
keseluruhan.
IPA untuk anak sekolah dasar (SD) 
harus dimodifikasi agar anak-anak didik 
dapat mempelajarinya. Ide-ide dan konsep-
konsep harus disederhanakan sesuai tingkat 
perkembangan kognitifnya supaya mudah 
memahaminya. Oleh karena itu, IPA 
sebagai mata pelajaran di SD sangat baik 
dikembangkan kualitasnya karena konsep 
IPA terdapat di sekitar kita, yaitu di alam 
tempat dimana kita melakukan aktivitas 
kehidupan.
Salah satu materi IPA di SD adalah 
pesawat sederhana. Materi ini sangat 
penting untuk didalami oleh peserta didik 
yang bisa dijadikan sebagai modal dalam 
bermasyarakat. Pesawat sederhana terdiri 
dari brebagai jenis seperti pengungkit, 
bidang miring, katrol dan roda berporos. 
Tujuan pesawat sederhana adalah agar 
siswa dapat mengetahui dan memahami 
konsep-konsep dan prinsip kerja pesawat 
sederhana yang nantinya dapat 
dimanfaatkan di lingkungan baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung.
Dalam penelitian ini, dibatasi pada 
materi pesawat sederhana. Seperti 
pernyataan di atas bahwa pesawat 
sederhana dibagi atas beberapa jenis yaitu 
pengunkit, bidang miring, katrol, dan roda 
berporos. Keempat jenis pesawat sederhana 
tersebut diharapkan dapat dikuasai oleh 
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siswa SD yang sesuai dengan tingkat kelas 
dan tingkat kemampuan kognitif, 
psikomotorik, dan afektif siswa.
Hasil observasi yang telah 
dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pesawat sederhana di Kelas 
V SDN No. 1 Loli Saluran, yang 
pelaksanaannya pada bulan Januari 2013 
terungkap bahwa penguasaan konsep 
pesawat sederhana masih rendah, 
menyebabkan hasil belajar siswa kelas V 
SDN No. 1 Loli Saluran berada taraf 
kualifikasi kurang (K). Hal tetsebut  
disebabkan oleh karena guru cenderung 
menggunakan  kegiatan individual dengan 
interaksi searah adalah membaca wacana 
atau teks dan selanjutnya menjawab 
pertanyaan di bawah wacana atau teks 
secara individu. Selain itu, kurangnya 
perhatian guru terhadap masalah siswa 
yang berkemampuan kurang, sedang dan 
pandai (heterogen), serta dominasi peran 
guru yang telah menghambat 
perkembangan siswa dan guru tidak 
menggunakan model pembelajaran yan 
menarik bagi siswa dalam pembelajaran 
pesawat sederhana.
Dari   data   nilai   tes  formatif  
siswa yang diperoleh peneliti bahwa siswa 
kelas V SDN No. 1 Loli Saluran baru 
mencapai rata-rata 5,3. Artinya masi ada 75 
%  siswa yang mendapatkan nilai 5, dan
baru ada 25 % siswa mendapatkan nilai 
6,5. Data tersebut memberikan gambaran 
bahwa baru 25% siswa yang dapat 
mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh 
sekolah untuk mata pelajatan IPA yaitu 65. 
Dengan demikian maka kondisi 
pembelajaran IPA, khususnya pada materi 
pesawat sederhana pada sekolah tersebut 
perlu segera diperbaiki. Sebab, jika kondisi 
tersebut tidak diperbaiki akan berdampak 
negatif bagi perkembangan siswa. Guna 
menanggulangi dampak negatif terhadap 
ketidakmampuan dalam pembelajaran 
pesawat sederhana, diperlukan suatu model 
pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang dianggap sebagai suatu 
solusi terhadap permasalahan tersebut 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw. Slavin dalam Hadi (2009: 176) 
menyatakan bahwa, Cooperative learning
adalah suatu pembelajaran di mana siswa 
belajar dan bekerjasama kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari 4-6 orang, dengan 
struktur kelompok, baik secara individual 
maupun secara kelompok dan tujuan 
kooperatif adalah menciptakan situasi di 
mana keberhasilan individu ditentukan atau 
dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompoknya.
Berbagai jenis model pembelajaran 
kooperatif, tetapi peneliti menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
yang dianggap baik terhadap aspek 
akademik dan non akademik siswa. 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
menyebabkan unsur-unsur psikologis siswa 
menjadi terangsang dan menjadi lebih 
aktif. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
juga dapat meningkatkan kerja keras siswa, 
lebih giat dan lebih termotivasi.
Menurut Slavin (Hadi, 2009: 184), 
tujuan pembelajaran kooperatif adalah 
menciptakan situasi di mana keberhasilan 
individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan individu ditentukan atau 
dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompoknya. Model pembelajaran 
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kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
tiga tujuan pembelajaran penting yang 
dirangkum sebagai berikut: (a) Hasil 
belajar akademik, (b) Penerimaan terhadap 
perbedaan individu, dan (c) Pengembangan 
keterampilan social.
Menurut Hadi( 2009: 183) bahwa, 
dalam penerapan jigsaw, siswa dibagi 
berkelompok dengan anggota kelompok 4-
6 orang heterogen. Materi  yang terdiri dari 
beberapa sub-bab yang berbeda dibagikan 
kepada tiap kelompok dan tim ahli. Bila 
materi selesai dibaca, maka kelompok 
pakar kembali ke kelompok asalnya untuk 
mengajari teman-teman kelompoknya. 
Setelah itu, guru memberikan kuis secara 
individual tentang materi pembelajaran. 
Skor kelompok menggunakan prosedur 
skoring yang sama dengan STAD.
Hal- hal yang perlu diperhatikan 
dalam tipe jigsaw adalah (Riyanto, 2009: 
275): Menggunakan strategi tutor sebaya, 
(b) Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok asal (Home) dan kelompok ahli, 
(c) Dalam kelompok ahli siswa belajar 
secara kooperatif menuntaskan topik yang 
sama sampai mereka menjadi “ahli”, (d) 
Dalam kelompok asal siswa saling 
“mengajarkan “ keahlian masing-
masing,(e) Siswa diberi evaluasi, (f) Siswa 
diberi penghargaan
Metode Penelitian
Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Model penelitian ini mengacu 
pada modifikasi spiral yang dicantumkan 
Kemmis dan Mc Taggart dalam Dahlia 
(2012:132). Tiap siklus dilakukan beberapa 
tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) 
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) 
Refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
kelas V SDN No. 1 Loli Saluran 
Kecamatan Banawa Kabaupaten Donggala. 
Adapun subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V SDN No. 1 Loli Saluran yang 
jumlahnya 28 orang siswa, laki-laki 16 
orang  dan 12 siswa perempuan yang aktif 
dan terdaftar pada semester genap tahun 
ajaran 2012/2013.
Tahap pra tindakan, kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada tahap ini adalah 
sebagai berikut: (a) Mengadakan konsultasi 
dengan kepala sekolah dalam hal 
pelaksanaan penelitian, (b) Melakukan 
diskusi dengan pihak guru kelas V untuk 
mendapatkan gambaran bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
model tipe jigsaw dalam pembelajaran 
IPA, (c) mengadakan observasi awal 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw agar dapat 
memahami karakteristik pembelajaran 
kooperatif serta gambaran pelaksanaan 
tindakan.
Tahap perencanaan tindakan, 
berdasarkan permasalahan yang ditemukan, 
maka disepakati alternatif pemecahannya, 
yaitu penggunaan pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : (a) Menyamakan persepsi 
antara peneliti dengan guru tentang konsep 
pembelajaran melalui pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, (b) Menyusun 
rancangan tindakan pembelajaran 
kooperatif model jigsaw pada pembelajaran 
IPA tentang pesawat sederhana, (c) 
Memilih media pembelajaran, (d) 
Menyusun rambu-rambu instrumen data 
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keberhasilan guru maupun instrumen 
pengumpulan data keberhasilan siswa, 
yaitu berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, pedoman tes, dan persiapan 
dokumentasi berupa foto-foto.
Pelaksanaan tindakan pembelajaran 
pesawat sederhana tentang tuas, bidang 
miring, katrol dan roda berporos dengan 
model JIGSAW di kelas V SDN No 1 Loli
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat. Yang dihadiri 28 orang siswa. 
Mengawali tindakan pembelajaran ini 
peneliti mengucapkan salam, kemudian  
menyampaikan topik yang akan dipelajari 
yaitu pesawat sederhana, dan 
menyampaikan indikator yang ingin 
dicapai. 
Pembelajaran memasuki tahap 
kegiatan JIGSAW selanjutnya yang 
merupakan kegiatan terpenting yaitu 
pembelajaran kelompok. Sebelum memulai 
belajar dalam kelompok, guru terlebih 
dahulu memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bersosialisasi dengan kelompoknya. 
Kesempatan ini juga dimanfaatkan peneliti 
untuk mengetahui kemungkinan 
pertentangan yang timbul dalam kelompok. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap kelompok penelitian 
ternyata ditemukan pertentangan yang 
dapat mengakibatkan kelompok tidak dapat 
bekerja sama.
Masing-masing kelompok diberi 
wacana ( lampiran 5) berupa buku ajar IPA 
dengan materi pesawat sederhana tentang 
tuas, bidang miring, katrol dan roda 
berporos. Setiap anggota kelompok 
berjumlah empat orang sesuai dengan sub 
topik pesawat sederhana, yaitu tuas, bidang 
miring, katrol dan roda berporos, kelompok 
tersebut dinamakan kelompok kooperatif 
awal. Setiap anggota kelompok dari suatu 
kelompok memahami satu sub topik 
sehingga dia bertanggung jawab atas isi 
dari sub topik tersebut. Waktu yang 
diberikan untuk membaca dan memahami 
wacana jenis-jenis pesawat sederhana 
adalah ± 10 menit.
Perwakilan dari setiap kelompok 
yang mempunyai topik yang sama 
berkumpul pada satu kelompok yang 
disebut kelompok tim AHLI. Belajar dalam 
kelompok ± 30 menit. Kelompok/ tim 
AHLI bekerja sesuai dengan prosedur 
kolom wacana dan akhirnya membuktikan 
bahwa pesawat sederhana dapat 
mempermudah pekerjaan manusia dengan 
alat peraga, yakni tuas ( kertas, gunting, 
botol yang tertutup, pembuka botol, es, 
gelas, piring, dan es), bidang miring( pisau, 
pelepah pisang, dan pisang), katrol( tiang 
bendera dan bendera), dan roda berporos(
pintu dan engsel pintu). Anggota kelompok 
berdiskusi tentang hasil pengamatan kerja 
kelompok awal masing-masing.
Setiap anggota kelompok AHLI 
kembali ke kelompok awalnya untuk 
mengerjakan tugas kelompoknya 
berdasarkan hasil pengamatan kelompok 
AHLI secara berdiskusi sesuai dengan 
lembar tugasnya dalam waktu ± 20 menit. 
Selanjutnya, setiap anggota kelompok 
kooperatif awal tampil secara bergantian 
untuk membacakan hasil lembar tugasnya, 
kemudian ditanggapi oleh kelompok awal
lainnya.
Untuk memastikan hasil yang diperoleh 
dari kegiatan belajar kooperatif model 
JIGSAW. Setelah siswa selesai belajar 
kelompok guru membagikan soal tes 
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formatif siklus I masing-masing siswa 
dikerjakan secara individu tidak boleh 
kerjasama. Soal yang diberikan berbentuk 
pilihan ganda dan isian.
Pemantauan dan evaluasi 
dilaksanakan untuk mengetahui (1) 
kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan 
rencana tindakan, dan (2) faktor 
penghambat dan keunggulan selama proses 
pembelajaran. Sementara evaluasi 
digunakan untuk mengetahui keberhasilan 
yang dicapai setelah satu tahapan tindakan 
kriteria keberhasilan tindakan adalah 
tercapainya rencana tindakan, yaitu hasil 
dan proses pembelajaran. Jika belum 
berhasil dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Refleksi dilakukan setiap selesai 
satu tahap dalam setiap siklus 
pembelajaran, sehingga pembahasan 
pesawat sederhana dalam pembelajaran 
IPA mendapat perbaikan. Hasil refleksi 
pada siklus pertama menjadi bahan 
tindakan pada siklus berikutnya, sehingga 
kelemahan yang dilakukan berkurang atau 
pelaksanaannya menjadi lebih baik.
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah seluruh komponen yang meliputi 
guru dan siswa di kelas IV SDN No. 1 Loli 
Saluran Kecamatan Banawa Kabupaten 
Donggala yang jumlahnya 28 orang siswa, 
laki-laki 16 orang  dan 12 siswa perempuan 
yang aktif dan terdaftar pada semester 
genap tahun ajaran 2012/2013.
Jenis data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang 
diperoleh dari siswa berupa data hasil 
lembar observasi guru dan siswa, 
sedangkan data kuantitatif yaitu data yang 
diperoleh dari tes hasil belajar siswa.
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu : (a) 
Observasi adalah pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan langsung 
dalam proses pembelajaran mengenai 
aktivitas siswa dan guru, terutama yang 
berkenaan dengan pembelajaran 
menggunakan cooperatit learning tipe 
jigsaw, (b) Tes adalah data tentang 
kemampuan siswa baik secara individual 
maupun secara klasikal diperoleh dengan 
memberikan tes kepada siswa, (c) 
Wawancara dilakukan setelah 
pembelajaran berlangsung dan setelah 
diadakan evaluasi tindakan untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
dialami oleh siswa pada saat mengikuti 
proses pembelajaran.
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dimulai dari aktivitas 
pembelajaran pesawat sederhana siswa 
dalam proses pembelajaran dan hasil 
belajar aktivitas pembelajaran pesawat 
sederhana dengan menerapkan model 
kooperatif tipe Jigsaw.
Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini meliputi indikator proses dan 
hasil pada penbelajaran pesawat sederhana. 
Indikator keberhasilan dari segi proses 
pembelajaran adalah bilamana kegiatan 
pembelajaran baik kegiatan guru maupun 
kegiatan siswa terlaksana secara tuntas. 
Adapun kriteria yang digunakan untuk 
mengungkapkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pesawat sederhana adalah 
sesuai dengan kriteria standar yang 
diungkapkan Nurkancana dalam Khalik 
(2009: 27) adalah sebagai berikut: taraf 
keberhasilan 0% - 45% dikategorikan 
sangat kurang (SK), taraf keberhasilan 46% 
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- 54% dikategorikan kurang (K), taraf 
keberhasilan 55% - 69% dikategorikan 
cukup (C), taraf keberhasilan 70% - 84%
dikategorikan baik (B), taraf keberhasilan 
85% - 100% dikategorikan sangat baik 
(SB).
Hasil
Tabel  Skor Hasil Belajar Siswa Tentang Pesawat Sederhana siklus I Dengan Model 





1 85% - 100% Sangat Baik (SB) 0 0
2 70 – 84% Baik (B) 13 46,43
3 55% - 69% Cukup (C) 4 14,29
4 46% - 54% Kurang (K) 7 21,43
5 0% - 45% Sangat Kurang (SK) 4 14,29
Jumlah 28 100
Berdasarkan analisis dan refleksi di 
atas dapat mengacu kepada indikator 
keberhasilan yang ditetapkan ternyata 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 
adalah 13 orang dengan presentasi 46,43%, 
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai ≤ 
70 adalah 15 orang dengan presentasi 
53,57 %, maka disimpulkan bahwa 
pembelajaran masih belum berhasil sesuai 
yang telah ditetapkan yakni 75% dari 
jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 70. 
Dengan demikian indikator pembelajaran 
belum tercapai sesuai dengan harapan 
peneliti. Oleh karena itu materi ini perlu 
diulang pada tindakan siklus II.
   Tabel Skor Hasil Belajar Siswa Tentang Pesawat Sederhana siklus II Dengan Model 




Kualifikasi Frekuensi Presentasi (%)
1 85% - 100% Sangat Baik (SB) 4 14,29
2 70 – 84% Baik (B) 14 50
3 55% - 69% Cukup (C) 9 32,14
4 46% - 54% Kurang (K) 1 3,57
5 0% - 45% Sangat Kurang (SK) 0 0
Jumlah 28 100
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Berdasarkan analisis dan refleksi di 
atas dapat mengacu kepada indikator 
keberhasilan yang ditetapkan ternyata 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 
adalah 18 orang dengan presentasi 64,29 
%, sedangkan siswa yang mendapatkan 
nilai ≤ 70 adalah 10 orang dengan 
presentasi 35,71 %, maka disimpulkan 
bahwa pembelajaran masih belum berhasil 
sesuai yang telah dditetapkan yakni 75 % 
dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 70. 
Dengan demikian indikator pembelajaran 
belum tercapai sesuai dengan harapan 
peneliti. Oleh karena itu materi ini perlu 
diulang pada tindakan siklus
III.
Tabel  Skor Hasil Belajar Siswa Tentang Pesawat Sederhana siklus III Dengan Model 





1 85% - 100% Sangat Baik (SB) 25 89,29
2 70 – 84% Baik (B) 3 10,71
3 55% - 69% Cukup (C) 0 0
4 46% - 54% Kurang (K) 0 0
5 0% - 45% Sangat Kurang (SK) 0 0
Jumlah 28 100
Berdasarkan analisis di atas dapat 
mengacu kepada indikator keberhasilan 
yang ditetapkan ternyata jumlah siswa 
yang mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 28 
orang dengan presentasi 100 %, maka 
disimpulkan bahwa pembelajaran berhasil 
sesuai yang telah dditetapkan yakni 75 % 
dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 70. 
Dengan demikian indikator pembelajaran 
telah tercapai sesuai dengan harapan 
peneliti. Oleh karena itu, materi ini tidak 
perlu diulang pada tindakan siklus IV.
Pembahasan
Sebelum pelaksanaan pembelajaran 
dengan model terlebih dahulu dilakukan 
pembentukan kelompok. Proses 
pembentukan kelompok dilakukan sebelum 
pemberian tindakan. Hal ini dilakukan 
dengan pertimbangan untuk menghemat 
waktu. Pembentukan anggota kelompok 
didasarkan pada kemampuan dengan 
pertimbangan jika siswa yang mempunyai 
kemampuan yang berbeda dimasukan 
dalam kelompok yang sama maka siswa 
yang berkemampuan sedang dan rendah 
akan termotivasi untuk belajar. 
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Pembentukan kelompok juga 
didasarkan atas jenis kelamin. Hal ini 
dilakukan karena tujuan penelitian ini juga 
akan melihat bagaimana motivasi siswa 
dalam diskusi kelompok maupun diskusi 
kelas. Jadi terdapat tujuh kelompok yang 
tiap-tiap kelompok terdiri dari siswa laki-
laki dan siswa perempuan karena jumlah 
siswa laki-laki dan perempuan berjumlah 
28 orang.
Pada siklus I, peneliti menyajikan 
materi pesawat sederhana dengan 
menggunakan model cooperative learning 
tipe JIGSAW, membagikan wacana, 
lembar tugas dan alat peraga. Dalam proses 
dan akhir pembelajaran diperoleh data 
sebagai berikut: (1) siswa tidak memiliki 
keberanian mengemukakan ide/ pendapat 
pada saat diskusi kelompok, (2) siswa tidak 
antusias dalam menyelesaikan soal yang 
ada pada wacana dan lembar tugas, dan (3) 
pengelolaan kelas belum berjalan secara 
optimal dan metode yang digunakan serta 
pengelolaan waktu, akibatnya kemampuan 
siswa dalam menyerap dan memberikan 
pandangan/pendapat belum sampai pada 
tahap yang diinginkan. Kondisi 
pembelajaran pada tindakan siklus I 
berpengaruh pada hasil tes tes formatif  
siswa. Jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai ≥ 70 adalah 13 orang dengan 
presentasi 46,43 %, sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai ≤ 70 adalah 15 orang
dengan presentasi 53,57 %, maka 
disimpulkan bahwa pembelajaran masih 
belum berhasil sesuai yang telah ditetapkan 
yakni 75 % dari jumlah siswa mendapatkan 
nilai ≥ 70. Dengan demikian indikator 
pembelajaran belum tercapai sesuai dengan 
harapan peneliti. 
  Selanjutnya penelitian dilanjutkan 
pada tindakan siklus II, peneliti menyajikan 
materi pesawat sederhana dengan 
menggunakan model cooperative learning
tipe JIGSAW, membagikan wacana, 
lembar tugas dan alat peraga. Dalam proses 
dan akhir pembelajaran diperoleh data 
sebagai berikut: (1) siswa mulai memiliki 
keberanian mengemukakan ide/ pendapat 
pada saat diskusi kelompok, (2) siswa 
mulai antusias dalam menyelesaikan soal 
yang ada pada lembar pengamatan dan 
lembar tugas, dan (3) pengelolaan kelas 
belum berjalan secara optimal, tetapi 
pengelolaan waktu sudah efisien, akibatnya 
kemampuan siswa dalam menyerap dan 
memberikan pandangan/pendapat belum 
sampai pada tahap yang diinginkan. 
Kondisi pembelajaran pada tindakan siklus 
II berpengaruh pada hasil tes tes formatif  
siswa. Jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai ≥ 70 adalah 18 orang dengan 
presentasi 64,29 %, sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai ≤ 70 adalah 10 orang 
dengan presentasi 35,71 %, maka 
disimpulkan bahwa pembelajaran masih 
belum berhasil sesuai yang telah 
dditetapkan yakni 75 % dari jumlah siswa 
mendapatkan nilai ≥ 70. Dengan demikian 
indikator pembelajaran belum tercapai 
sesuai dengan harapan peneliti.
Selanjutnya penelitian dilanjutkan 
pada tindakan siklus III, peneliti 
menyajikan materi pesawat sederhana
dengan menggunakan model cooperative 
learning tipe JIGSAW, membagikan 
wacana, lembar tugas dan alat peraga. 
Dalam proses dan akhir pembelajaran 
diperoleh data sebagai berikut: (1) siswa 
memiliki keberanian mengemukakan ide/ 
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pendapat pada saat diskusi kelompok, (2) 
siswa sangat antusias dalam menyelesaikan 
soal yang ada pada lembar pengamatan dan 
lembar tugas, dan (3) pengelolaan kelas 
berjalan secara optimal dan pengelolaan 
waktu sudah efisien, sehingga kemampuan 
siswa dalam menyerap dan memberikan 
pandangan/pendapat  sampai pada tahap 
yang diinginkan. Kondisi pembelajaran 
pada tindakan siklus II berpengaruh pada 
hasil tes tes formatif  siswa. Jumlah siswa 
yang mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 28 
orang dengan presentasi 100 %, maka 
disimpulkan bahwa pembelajaran berhasil 
sesuai yang telah dditetapkan yakni 75 % 
dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 70. 
Dengan demikian indikator pembelajaran 
telah tercapai sesuai dengan harapan 
peneliti. 
Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, 
hasil analisis data dan pembahasan, maka 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penerapan cooperative learning tipe 
JIGSAW dalam pembelajaran IPA tentang 
pesawat sederhana dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V SDN No. 1 Loli 
Saluran.
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
belajar kooperatif model JIGSAW efektif 
terhadap pembelajaran pesawat sederhana. 
Oleh sebab itu, belajar kooperatif dengan 
model JIGSAW ini dapat digunakan 
sebagai alternatif bagi guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian ini maka, dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: (1) Bagi guru yang 
menerapkan model JIGSAW hendaknya 
mengadakan tes untuk setiap akhir 
pembelajaran dan segera mengumumkan 
hasil tes serta memberi penghargaan 
kelompok sehingga siswa lebih aktif 
selama kegiatan pembelajaran. Dalam hal 
ini siswa akan berlomba untuk memberikan 
sumbangan yang terbaik untuk 
kelompoknya, (2) Bagi peneliti yang 
berminat, untuk melakukan penelitian 
penerapan belajar kooperatif model 
JIGSAW diharapkan dapat 
mengembangkan pada materi IPA yang 
lain selain materi pesawat sederhana.
Daftar Pustaka
Asma, Nur, Dra. M.Pd. 2006. Model 
Pembelajaran Kooperatif. 
Depdiknas. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Direktorat 
Ketenagaan.
Dahlia. 2012. Penelitian Tindakan Kelas. 
Palu: Edukasi Mitra Grafika
Depdiknas. 2004. Pedoman Penilaian 
Hasil Belajar. Jakarta: Depdiknas.
Hadi,Eko Sujiono. 2009. Pendidikan dan 
Latihan Profesi Guru.  Makassar: 
Modul SD PSG Rayon 24 UNM.
Haling, Abdul. 2004. Belajar 
Pembelajaran(Suatu Ringkasan). 
Hand out. Makassar.: UNM FIP 
Jurusan Kurikulum Dan Teknologi 
Pendidikan.
Riyanto, Yatim.2009. Paradigma Baru 
Pembelajaran. Jakarta: Kencana.
Samatowa, Usman, Drs. M. Pd. 2006. 
Bagaimana Pembelajaran IPA di SD. 
Depdiknas Direktorat Jenderal 
Elementary School of Education E-Journal, Media Publikasi Ilmiah Prodi PGSD
Vol 2, Nomor 1, Maret 2014
                  Elementary School of Education E-Journal 48
                 Diterbitkan online Ihttp://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/ESE
                 PGSD, FKIP, Universitas Tadulako
Pendidikan Tinggi Direktorat 
Ketenagaan.
Sudjana, Nana. 2005. Penilaian Hasil 
Proses Belajar Mengajar. Sinar 
Baru: Bandung.
49
